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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang penerimaan remaja kelas 

menengah Surabaya terhadap genre musik pop melayu di televisi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pemaknaan remaja kelas 

menengah Surabaya terhadap representasi genre musik pop melayu di 

televisi. Di Indonesia, genre pop melayu sering diyakini sebagai musik 

kelas bawah. Selama ini, media sebagai industri budaya, melanggengkan 

stigma tersebut. Maka dari itu, peneliti ingin mengeksplorasi bagaimana 

penerimaan remaja sebagai sasaran komoditas utama dalam memaknai 

genre musik pop melayu yang ditampilkan di televisi dalam berbagai 

tayangan. Selain itu, peneliti juga ingin melihat proses negosiasi makna 

yang terjadi dalam diri remaja kelas menengah terhadap genre musik pop 

melayu di televisi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe 

penelitian eksploratif dengan menggunakan metode reception analysis 

dengan teknik pengumpulan data indepth interview. Dengan teknik ini, 

peneliti berhasil mendapatkan pemaknaan seperti respon, opini, dan sikap 

informan yang berasal dari kelas menengah dengan variasi identitas etnis 

dan cultural background. Untuk menganalisa data, peneliti mengeksplorasi 

narasi-narasi kualitatif hasil indepth interview. 

Hasil penelitian ini adalah, sebagian informan menanggap setuju 

dengan deskripsi umum tentang genre musik pop melayu identik dengan 

diskursus masyarakat kelas bawah. Konklusi serupa juga ditemukan pada 

pemaknaan khalayak seputar figur musisi pop melayu. Sebagian khalayak 

setuju bahwa figur musisi pop melayu selalu diidentikkan dengan 

masyarakat kelas bawah. Pemaknaan serupa juga terjadi pada isu seputar 

kalangan penikmat musik melayu yang juga direpresentasikan melekat 

pada diskursus masyarakat kelas bawah. Hingga pada visualisasi musik 

pop melayu, sebagian khalayak sepakat bahwa musik pop melayu selalu 

disajikan dengan tampilan visual yang melekat dengan wacana masyarakat 

kelas bawah. Sebagian khalayak memaknai bahwa musik pop melayu 

sangat berbeda dengan selera mereka. Sehingga, mereka tidak memiliki 

rasa keterwakilan terhadap musik pop melayu. Namun terdapat juga 

informan yang tidak membenarkan beberapa wacana tersebut. Peneliti 

melihat tendensi khalayak untuk tidak menerima pop melayu karena 

khawatir dianggap turun kasta, hal itu sesuai pernyataan informan yang 

enggan untuk menyukai musik pop melayu karena kekhawatirannya 

dikategorisasikan sebagai masyarakat kelas bawah. 
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